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“Membaca adalah kegiatan melihat serta memahami dari apa yang
tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati*’?>. Membaca yang baik

adalah membaca dengan menambah pengetahuan yang positif’ 3

CVAAY bl s 10Uy cdgdl Gl aoll s gl 2ol Gl 3 o) ila) s

oY.»

> Henry Guntur Tarigan dan Aceng Suhendi Saifulah, Membaca dalam

Kehidupan,(Bandung: Angkasa, 2011), him.1
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“Membaca adalah pencarian informasi melalui lambang-lambang

tertulis, membaca adalah suatu proses menalar reading is reasoning. ”*
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* Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 117

* Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang:
Misykat Malang, 2009), him.156
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Membaca adalah suatu proses perbuatan yang dilakukan dengan

sadar dan bertujuan untuk mengenal lambang-lambang yang disampaikan

penulis untuk menyampaikan makna.”®
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® Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,

2008), him. 118
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Ciri-ciri membaca yang baik yaitu:

. Tujuan membacanya jelas.

Kecepatan yang digunakan bervariasi.
Kritis .

Bacaan yang digunakan bervariasi.
Kaya kosa kata.

Mengetahui cara membaca yang benar.’
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” Henry Guntur Tarigan, Membaca Ekspresif, (Bandung: Angkasa, 2011), him.



Ry 5;\]2)\ Z\.E.gjb Bors

lpogts OF 5 cieoeall 361 Al loe i 9 lgalan OF OO Jo o

il s W) e lsg o) dgl3 Lo lgwasly OF lsabty g dlld L

Mgl o 358 Ll 0555y

5;\}53\ u’o\}é«\ Y

Don Ml Bl Al pLel O S wss (S,

o 5 clgd wgiee g SeLdl e OOl 38 B )

. SAAJ-S V...@.LJ”:'“ 9 r.@.be 9 ﬁ-&)@. 5

el SOV (e (oo Logh c9 3l 0 gb Y

YY oo eV A cpsall s 158y cosell ndf Ll 8l oler (L o



AR

W}chwu@ﬁd}uw\sjﬁw\‘

el al ) ol s e

.ESD&&&W\M\J&QW\%JJ}.V
9 r:-\.xl\ 9 c:-\J,L\ (‘.X}:.I.w\ Q};J\ ui.p uM\ 3)..\5 J\.g) A

q.u»)\..@.ﬂ\ 9 Z\.‘.’;{Lb CLA;‘;Y\

el B pal g sl OLST (3 vl ) e ()

Y sel Al Y) o 8

Ao oo (Yoo X SN s iy ) cdl il i (SIS s



Yv

b i g sV g o) S3g L

el AL JManeYly cie IS dalel) 35130 ol ST LY
g et e 8l

bl A Ll aes Ly

5 Dl e OO dhas Ead sl WS g
syl CSTR)

Vol b e o el el e OB (5 Lo

W) WIS SR TUR- CS R P P ANIL S

Untuk membantu siswa agar mampu memahami berbagai ragam teks
tulis dalam bentuk gagasan atau dialog sederhana, melalui kegiatan
membaca dan menganalisis, dan menemukan pokok pikiran berkaitan

dengan bahan ajar.**
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“Hasan saefullah, Ayo Memahami Bahasa Arab Untuk Kelas VIII MTs,
(Jakarta:Erlangga,2008).hIm vi
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Membaca diam merupakan proses membaca tanpa mengeluarkan
suara. Dalam membaca membaca diam tidak ada suara yang keluar.

Sedangkan yang aktif bekerja hanya mata dan otak.'*
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¥ Harras, K.A. dan Sulistianingsih. Membaca. (Jakarta: Bagian Proyek
Penataran Guru SLTP setara D-I11 Depdikbud, 1997).him.6
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Hal-hal penting dalam membaca diam yaitu:

1. Usahakan agar kelas tidak berisik.

2. Para siswa tidak dibolehkan mengeluarkan suara dalam
membaca.

3. Menentukan waktu yang digunakan dalam menyelesaikan
bacaan tertentu.

4. Melakukan diskusi sederhana setelah selesai kegiatan

membaca.’®
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5 Chaedar Alwasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2011), him. 151
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Menurut Acep Hermawan, membaca nyaring adalah membaca
dengan melafalkan atau menyuarakan saimbol-simbol tertulis berupa kata-

kata atau kalimat yang dibaca.*®
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Keterampilan yang harus digunakan dalam membaca nyaring, yaitu :

1. Membaca dengan jelas
2. Membaca dengan ekspresi

3. Membaca tanpa terbata-bata
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Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him.144
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4. Memahami bahan bacaan
5. Kecepatan mata dan suara

6. Membaca dengan penuh kepercayaan®
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% Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 2008), him. 26
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Adanya huruf tambahan yang tidak perlu dibaca, misalnya Alif dalam
kata ('s#3), huruf Wawu dalam kata (s.<<). Hal-hal semacam ini
biasanya menambah kerumitan bagi peserta didik non arab dalam
belajar giro’ah.

Adanya huruf yang tertulis, tetapi tidak dibaca karena dikalahkan oleh
bunyi huruf berikutnya dengan cara membaca ganda dan kadang-
kadang dua huruf sekaligus yang dinafikan dalam membaca huruf
berikutnya, misalnya huruf alif-lam seperti kata o~ sedangkan pada
kesempatan lain ia menemukan huruf alif lam tidak mendatangkan
bunyi huruf ganda, tetapi dibaca sebagaimana tulisannya misalnya
il Hal-hal semacam ini dapat mendatangkan kesulitan tersendiri
bagi peserta didik.

Adanya huruf-huruf yang mempunyai karakter khusus, baik pada
shifat maupun makhrajnya, yang tidak terdapat didalam bahasa
indonesia, misalnya huruf-huruf ithbaq & ghuruf-huruf halag ¢ ¢,
huruf-huruf tafkhim - 1k (= U= terutama dalam konteks giro’ah
jariyah.

Cara membaca huruf Arab berbeda dengan huruf latin. Peserta didik
sudah terbiasa membaca dari Kiri ke kanan, sedangkan bahasa arab dari
kanan ke Kiri.

Irama, tempo, dan intonasi membaca tulisan arab berbeda dengan

tulisan latin. Bila tulisan latin dapat dibaca dengan kata-perkata secara
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lambat dan datar, maka dalam bahasa arab berbeda, cara membaca
harus cepat, dengan intonasi yang bervariasi sesuai dengan tanda baca
yang ada dan tidak bisa selalu dibaca perkata tetapi harus dalam satu
paragraph. Hal ini karena system membaca tulisan arab satu kata
dengan kata lain saling mempengaruhi.

Jangkauan mata, biasanya peserta didik terbiasa membaca dengan
melihat kata perkata, sehingga ketika membaca teks arab yang panjang
sering kelabakan bahkan harus sering mengulangi karena
menyesuaikan dengan bacaannya.

Kebiasaan memperhatikan tulisan terlalu lama juga menjadi problem
tersendiri, sebab dengan itu membaca membutuhkan waktu yang lama
dan sulit memahami makna yang lengkap

Mufrodat yang baru dan asing. Biasanya peserta didik merasa
kesulitan membaca kata-kata yang baru dijumpainya, karena untuk

dapat membacanya diperlukan kemampuan shorf yang baik.**
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*! Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Praktek,

(Yogyakarta: Idea Press, 2011) hlm. 69.
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Bahasa Arab memiliki sistem bunyi yang khas, bahasa Arab memiliki
29 bunyi yang disimbolkan dengan lambang bunyi yang berupa huruf
hijaiyah, yang hanya dimiliki oleh bahasa Arab dan tidak dimiliki oleh

bahasa Indonesia. Oleh karena itu, sangat mungkin siswa Indonesia
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mengalami hambatan dalam mengucapkan bunyi-bunyi tersebut secara
benar. Adapun perbedaan latar belakang pendidikan juga menjadi
Problematika membaca Teks Arab karena perbedaan latar belakang
pendidikan menyebabkan pengetahuan siswa akan bahasa Arab sangat
heterogen. Diantara siswa tersebut ada yang sudah bisa membaca huruf

Arab, dan ada juga yang sama sekali tidak mengenal huruf Arab.?
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22 gyamsuddin Asyrofi, dkk., Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,
(‘Yogyakarta: Pokja Akademik UIN SUKA, 2006), him. 61-62.



Tulisan Arab adalah masalah dalam membaca teks arab, karena
Tulisan Arab yang berbeda jauh dengan tulisan latin yang biasa digunakan

oleh para pelajar merupakan masalah klasik yang tidak pernah usai.?
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Menurut Zulhannan dalam bukunya Teknik Pembelajaran Bahasa Arab

Interaktif, upaya untuk mengatasi problem membaca adalah

1. Membaca Intensif
Membaca intensif hendaknya dibiasakan secara kontinyu, dimulai

dengan membaca teks-teks pendek. Dalam membaca intensif ini ada

2 Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al
Ikhlas, 1992), him. 46.
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beberapa faktor yang harus berpartisispasi aktif, yaitu: kejelasan
teks bacaan, pengenalan membaca terhadap isi bacaan.
2. Membaca ekstensif

Membaca ekstensif adalah jenis membaca yang sifatnya lebih luas
dan menyeluruh, mencakup bacaan panjang maupun pendek.24
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** Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, ( Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 103-104
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